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ABSTRAK 

 

 

Skripsi ini adalah hasil dari penelitian “ Pelaksanaan Eksekusi Mati 

Terhadap Terpidana Pembunuhan Berantai di Indonesia Menurut Fiqh 

Jinayah” Tindak  pidana pembunuhan berantai  merupakan tindak pidana  dan 

merupakan kasus kejahatan yang sering terjadi pada saat ini. Yang mana dalam 

kasus pembunuhan mempunyai berbagai ragam bentuk, seperti pembunuhan 

biasa, pembunuhan yang disertai dengan penganiayaan dan  pembunuhan yang 

dengan korban lebih dari satu ( pembunuhan berantai).  

Adapun skripsi ini bertujuan untuk mengetahui hukuman bagi pelaku 

pembunuhan berantai menurut fiqh jinayah dan hukum positif yang berlaku di 

Indonesia. 

Penelitian ini bersifat kepustakaan ( library research), dimana penulis 

mengambil data dari literature, buku-buku, majalah, dan berbagai sumber yang 

berkaitan dengan hukum pidana Islam yang membahas tentang tindak pidana 

pembunuhan berantai. 

 Hasil dari penelitian ini adalah bahwa tindak pidana pembunuhan berantai  

dikenakan hukuman mati yaitu Qishas ( hukum balasan setimpal) untuk korban 

yang pertama dan hukuman diyat (denda) untuk korban selanjutnya . sedangkan 

menurut hukum positif di Indonesia hukuman bagi pelaku pembunuhan berantai 

adalah di hukum mati , atau kurungan penjara seumur hidup, atau sekurang-

kurangnya 20 tahun penjara. Pelaksanaan  hukuman qishas dapat dengan 

menggunakan pedang, kursi listrik, dipancung, ataupun menggunakan alat serupa 

yang dipakai oleh pelaku terhadap korban sama persis, dan jika ada alat lain yang 

lebih cepat membawa kematian pada pelaku maka tidak ada halangan untuk 

menguunakan alat tersebut agar mengurangi penderitaan bagi pelaku. Hukuman 

qishas dilaksanakan oleh pihak pemerintah yaitu penguasa dan beberapa petugas 

pemerintah, disaksikan  didepan khalayak umum dengan tujuan memberikan 

pelajaran kepada masyarakat agar tidak melakukan kejahatan yang sama  dan 

dengan tujuan lain yakni, untuk menjaga kemaslahatan umat manusia agar 

terciptanya kebahagiaan dan kejayaan umat manusia dunia dan akhirat. 

 

 

 


